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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:  

1. Terdapat pengaruh volume starter bakteri Bacillus subtilis terhadap 

penurunan kadar fosfat pada limbah laundry dengan nilai signifikan       

(P) = 0,000 

2. Berdasarkan uji Duncan pengaruh volume starter bakteri Bacillus subtilis 

memiliki perbedaan nyata antara perlakuan kontrol dan perlakuan dengan 

pemberian volume starter bakteri Bacillus subtilis dengan volume 20 mL, 

40 mL, 60 mL, 80 mL, dan 100 mL. Volume starter bakteri Bacillus 

subtilis yang baik dalam menurunkan kadar fosfat pada limbah laundry 

yaitu pada volume 60 mL.   

5.2 Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang kemampuan bioremediasi 

bakteri Bacillus subtilis terhadap bahan-bahan pencemar lain yang terdapat 

pada limbah laundry. 

2. Perlu dilakukan kajian lebih lanjut tentang bagaimana aplikasi 

bioremediasi bakteri Bacillus subtilis terhadap penurunan kadar fosfat 

dalam skala lapangan. 
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